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ABSTRAK 

 

Zomi Widya Putri: Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

terhadap  Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 

VII SMPN 2 Bukittinggi 

 

      Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika yang harus dicapai. Namun, kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VII SMPN 2 Bukittinggi belum optimal. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 7E. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran langsung di kelas VII SMPN 2 Bukittinggi. 

      Penelitian ini adalah penelitian quasy eksperiment dengan rancangan Static 

Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 2 

Bukittinggi tahun pelajaran 2018/2019. Sampel penelitian adalah kelas VII.8 dan 

VII.9. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuis dan tes kemampuan 

kemampuan komunikasi matematis. Perkembangan kemampuan komunikasi 

matematis dideskripsikan melalui hasil kuis selama penelitian, sedangkan tes 

kemampuan komunikasi matematis dianalisis menggunakan uji-t. 

      Berdasarkan analisis hasil kuis diperoleh perkembangan kemampuan 

komunikasi matematis siswa cenderung meningkat selama diterapkan  model 

pembelajaran Learning Cycle 7E. Pada analisis tes akhir diperoleh P-value = 

0,047 kurang dari 05,0 , artinya kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E lebih baik 

daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran langsung di kelas VII SMPN 2 Bukittinggi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 7E memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat menentukan 

keberhasilan siswa. Keberhasilan tersebut akan tercapai jika pendidikan yang 

ditempuh siswa bermutu. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan melakukan perubahan kurikulum agar 

sistem pendidikan nasional mampu menciptakan manusia yang berkualitas dan 

mempunyai daya saing tinggi. Wiyantiningsih (2017: 6) menyatakan bahwa 

kurikulum sebagai suatu variabel pendidikan memegang peranan penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum memegang kedudukan kunci dalam 

pendidikan, serta berkaitan dengan penentuan arah, isi, dan proses pendidikan, yang 

pada akhirnya menentukan macam dan kualifikasi lulusan suatu lembaga pendidikan. 

Kurikulum diuraikan atas beberapa mata pelajaran, salah satunya adalah 

matematika. Suherman (2003: 25) mengungkapkan bahwa matematika merupakan 

ratu dan pelayan bagi ilmu pengetahuan. Matematika sebagai ratunya ilmu memiliki 

arti bahwa matematika merupakan sumber dari segala disiplin ilmu dan kunci ilmu 

pengetahuan, sedangkan matematika sebagai pelayan ilmu memiliki arti bahwa 

matematika melayani kebutuhan dalam pengembangan dan operasional ilmu 

pengetahuan lainnya. Oleh sebab itu dapat dikatakan matematika merupakan salah 

satu cabang ilmu yang memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. 

 



2 
 

  

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang 

pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 tahun 2014, salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah komunikasi matematis. Komunikasi matematis 

adalah cara siswa mengungkapkan ide-ide matematis, baik secara lisan, tertulis, 

gambar, diagram, menggunakan benda, menyajikan dalam bentuk aljabar atau 

menggunakan simbol matematika. 

Kemampuan komunikasi matematis mempunyai hubungan yang sangat erat 

dengan kemampuan matematis lainnya seperti penalaran, koneksi dan pemecahan 

masalah, dimana komunikasi matematis diperlukan untuk melengkapi setiap 

kemampuan matematis lainnya. Komunikasi matematis merupakan alat bantu dalam 

menerjemahkan pengetahuan matematis sehingga apa yang dimaksudkan guru dengan 

apa yang dipahami oleh siswa sejalan. Hal senada dikemukakan oleh Guerreiro dalam 

Izzati dan Suryadi (2010: 721) bahwa komunikasi matematis merupakan alat bantu 

dalam transmisi pengetahuan matematika atau sebagai fondasi dalam membangun 

pengetahuan matematika. Meskipun kemampuan komunikasi matematis itu penting, 

namun kenyataannya pembelajaran matematika selama ini masih kurang memberikan 

perhatian terhadap pengembangan kemampuan ini, sehingga penguasaan terhadap 

kemampuan komunikasi matematis bagi siswa masih rendah. Hal ini terlihat 

berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VII SMPN 2 Bukittinggi. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VII SMPN 2 Bukittinggi pada 

tanggal 30 Juli hingga 8 Agustus 2018, terlihat bahwa proses pembelajaran diawali 

guru dengan mempersiapkan lingkungan dan psikis siswa untuk belajar. Kemudian 

guru meminta siswa untuk membaca buku paket selama 10 menit. Setelah itu, guru 

meminta siswa untuk bertanya namun tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan. 

Karena tidak ada siswa yang bertanya, guru langsung memberikan materi 

pembelajaran beserta contoh soal, selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mencatat. Ketika guru bertanya adakah hal yang belum dimengerti, siswa 

hanya diam.  

Guru memberikan latihan untuk melihat pemahaman siswa tentang materi yang 

diajarkan. Siswa cenderung bekerja berdiskusi dengan teman sebangku atau teman 

yang dekat dengan tempat duduknya dalam mengerjakan soal latihan. Ketika guru 

meminta siswa untuk menuliskan jawaban di papan tulis, siswa langsung mengangkat 

tangan dengan antusias. Akan tetapi, ketika diminta menjelaskan hasil pekerjaannya, 

siswa terlihat kurang percaya diri dan kesulitan dalam menyampaikan ide-idenya. Hal 

inilah yang merupakan salah satu indikasi bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa rendah. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari pekerjaan 

mereka saat diberikan soal yang memuat indikator komunikasi matematis. Di antara 

soal yang diberikan adalah sebagai berikut. 
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Seorang turis di Selat Sunda melihat seekor lumba-lumba meloncat sampai 4 

meter di atas permukaan laut. Kemudian lumba-lumba tersebut kembali ke laut 

dan menyelam sampai 9 meter di bawah permukaan laut. 

a. Gambarkanlah permasalahan ini pada garis bilangan. 

b. Tentukanlah selisih ketinggian meloncat dan kedalaman menyelam  

lumba-lumba. 

 

Salah satu contoh jawaban siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal komunikasi matematis terlihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal yang Memuat Indikator  

   Komunikasi Matematis 

 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa siswa belum memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang baik sehingga siswa kesulitan dalam menjawab soal yang diberikan. 

Siswa sudah mampu meletakkan bilangan dengan benar pada garis bilangan yaitu 

bilangan yang terletak di sebelah kanan nol adalah himpunan bilangan bulat positif 

dan bilangan yang berada di sebelah kiri nol adalah himpunan bilangan bulat negatif. 

Pada tahap awal terlihat siswa sudah mampu menggambarkan keadaan lumba-lumba 

meloncat sampai 4 meter di atas permukaaan laut, yaitu pada garis bilangan dimulai 

dari angka 0 menuju angka 4. Namun pada tahap selanjutnya siswa salah dalam 

memahami pernyataan lumba-lumba kembali ke laut sampai 9 meter di bawah 

permukaan laut. Siswa menafsirkan bahwa lumba-lumba berbalik arah sejauh 9 meter 

dari ketinggian saat meloncat. Sehingga berdasarkan pemahaman tersebut siswa 
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menggambarkan posisi pada garis bilangan yaitu berawal dari angka 4 menuju angka 

-5. Kesalahan siswa ini berkaitan dengan indikator kemampuan komunikasi 

matematis yaitu menyatakan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan serta 

menggambarkan secara visual. Kesalahan siswa dalam menggambarkan 

permasalahan yang diberikan pada garis bilangan, mengakibatkan siswa juga salah 

dalam menentukan selisih ketinggian loncatan dengan kedalaman menyelam lumba-

lumba. 

Alternatif jawaban yang diharapkan untuk soal tersebut sebagai berikut. 

 

Pada soal yang lain juga terlihat bahwa siswa belum mampu memenuhi indikator 

komunikasi matematis yaitu menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide 

matematis baik secara lisan maupun tulisan. Soal tersebut adalah sebagai berikut. 

Tes masuk sebuah sekolah unggulan menggunakan sistem nilai sebagai berikut. 

Jika setiap soal dijawab dengan benar mendapat nilai 5, jika jawabannya salah 

mendapat nilai -2, dan jika tidak dijawab mendapat nilai 0. Dari 100 soal pilihan 

ganda yang diberikan, Randi menjawab 85 soal dan 70 soal ternyata jawabannya 

benar. Rio menjawab 80 soal dan 11 soal diantaranya salah. Siapakah yang 

mendapat nilai tertinggi? 

a. Garis bilangan 

 

b. selisih ketinggian meloncat dan kedalaman menyelam lumba-lumba 

 

 
meter 

Jadi, selisih ketinggian meloncat dan kedalaman menyelam lumba-lumba adalah 

13 meter 
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Berikut ini contoh jawaban salah seorang siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan komunikasi matematis terlihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal Komunikasi Matematis  

  

Pada Gambar 2 terlihat bahwa siswa sudah menuliskan terlebih dahulu data yang 

diketahui pada soal dan siswa sudah memperoleh dengan benar skor dari Randi. 

Namun siswa salah dalam mencari skor yang diperoleh oleh Rio. Menurut 

pemahaman siswa Rio menjawab 80 soal dengan benar dan 11 soal salah. Akan tetapi, 

angka 80 pada soal tersebut menunjukan total soal yang dijawab oleh Rio dan 11 dari 

80 soal yang dijawab ternyata salah. Dalam menyelesaikan soal tersebut, terlihat 

siswa hanya mencari skor dari Randi dan Rio tanpa memberikan kesimpulan siapa 

yang mendapat nilai tertinggi diantara mereka. Siswa juga tidak mengevaluasi 

jawaban yang sudah dibuat. Jawaban yang diberikan siswa tidak memenuhi apa yang 

diminta pada soal. Hal ini menunjukkan siswa belum mampu memenuhi indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan menginterpretasikan dan 

mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan maupun tulisan. 
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Alternatif jawaban yang diharapkan untuk soal tersebut sebagai berikut. 

 

Setelah dilakukan penilaian terhadap hasil kerja siswa dalam menyelesaikan soal 

yang memuat kemampuan komunikasi matematis tersebut hanya 25% siswa yang 

mampu menjawab soal pertama dengan benar. Kemudian pada soal kedua terdapat  

19% siswa yang mampu menjawab dengan benar serta 9% lainnya mengalami 

Diketahui :  

Benar   = 5 

Salah   = -2 

Tidak dijawab = 0 

 

Ditanya : siapakah yang mendapat nilai tertinggi? 

Penyelesaian : 

Randi : 

Benar   = 70 

Salah   = 15 

Tidak dijawab = 15 

Nilai yang diperoleh Randi  

        

        

        
Rio : 

Benar   = 69 

Salah   = 11 

Tidak dijawab = 20 

Nilai yang diperoleh Rio  

       

       

       
Jadi, yang mendapat nilai tertinggi adalah Rio. 

Periksa : 

Jumlah soal yang dijawab Randi = 70 + 15 + 15 

     = 100 (Benar) 

Jumlah soal yang dijawab Rio     = 69 + 11 + 20 

     =100 (Benar) 
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kesalahan karena tidak membuat kesimpulan dari jawaban yang sudah didapat dan  

72% siswa tidak mampu menjawab soal tersebut dengan benar.  

Berdasarkan bukti yang dipaparkan, terlihat siswa belum mampu memenuhi 

indikator kemampuan komunikasi matematis diantaranya (1) menyatakan ide-ide 

matematis melalui lisan, tulisan serta menggambarkan secara visual, (2) 

menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan maupun 

tulisan. Masalah pada indikator (1) dapat diatasi dengan memfokuskan perhatian 

siswa dan merangsang kemampuan berpikir. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan 

demonstrasi, diskusi, dan membaca atau aktivitas lainnya (engage), kemudian siswa 

diberi kesempatan untuk bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk mengamati 

data, menganalisis data, merancang dan merencanakan ide, menyatakan ide, membuat 

grafik, menafsirkan hasil, dan mengembangkan ide (explore), dimana engage dan 

explore merupakan bagian dari fase model pembelajaran Learning Cycle 7E. Selain 

itu siswa mengalami masalah pada indikator (2), masalah pada indikator tersebut 

dapat diatasi dengan memperkenalkan siswa pada konsep, hukum dan teori baru 

sehingga siswa dapat menyimpulkan dan mengemukakan hasil yang ia peroleh 

(explain). Selanjutnya siswa dibimbing untuk menerapkan simbol, defenisi, konsep, 

hukum, dan teori baru yang mereka peroleh pada permasalahan yang berkaitan 

dengan pelajaran yang dipelajari (elaborate). Barulah kemudian siswa mengevaluasi 

ide-ide matematisnya baik secara tertulis maupun lisan (evaluate). Dimana explain, 

elaborate, evaluate juga merupakan fase dari Learning Cycle 7E. 
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Kesulitan-kesulitan siswa tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VII di sekolah tersebut masih rendah. Rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa disebabkan karena siswa terbiasa menyelesaikan 

permasalahan rutin. Siswa kurang terbiasa menyampaikan ide-ide matematis dan 

siswa kurang difasilitasi untuk menggunakan kemampuan komunikasi matematis 

dalam memahami konsep dari materi yang dipelajari. Selain itu, model yang 

digunakan di dalam kelas belum mampu membimbing siswa untuk mengkonstruksi 

pemahamannya. 

Jika permasalahan rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa tidak 

diatasi, maka salah satu tujuan pembelajaran matematika tidak akan tercapai. Hal ini 

juga akan berdampak kepada kemampuan matematis lainnya yaitu siswa tidak dapat 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Sehingga akan sedikit 

siswa di Indonesia yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, sedangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat menentukan keberhasilan siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti menawarkan solusi model 

pembelajaran Learning Cycle 7E. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Sritresna 

(2017: 428) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat 

digunakan guru sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Model pembelajaran Learning Cycle 7E adalah model pembelajaran yang 

berbasis konstruktivisme. Pendekatan teori konstruktivis pada dasarnya menekankan 
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pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan proses 

belajar mengajar. Sehingga proses belajar mengajar lebih berpusat pada siswa dan 

guru bertindak sebagai fasilitator. 

Fase-fase dalam pembelajaran Learning Cycle 7E sebagai berikut. (1) elicit, pada 

fase ini guru berusaha menimbulkan atau mendatangkan pengetahuan awal siswa 

dengan cara mengajukan pertanyaan kepada siswa yang sesuai dengan permasalahan 

dan menampung semua jawaban siswa, (2) engage, fase ini digunakan guru untuk 

memfokuskan perhatian siswa, merangsang kemampuan berpikir serta 

membangkitkan minat dan motivasi siswa terhadap konsep yang akan diajarkan, (3) 

explore, pada fase ini siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

mengerjakan LKPD tanpa pengajaran langsung dari guru, (4) explain, fase ini 

merupakan fase diskusi klasikal, pada fase ini siswa diperkenalkan pada konsep, 

hukum, teori baru dan kosa kata ilmiah, (5) elaborate, fase ini bertujuan untuk 

membawa siswa menerapkan simbol, definisi, konsep, dan keterampilan pada 

permasalahan yang berkaitan dengan contoh dari pelajaran yang dipelajari, (6) 

evaluate, evaluasi dapat dilakukan dengan pemberian kuis diakhir pembelajaran 

untuk mengetahui sejauh mana tinggkat pemahaman siswa terhadap konsep yang 

dipelajari, (7) extend, fase ini bertujuan untuk berpikir mencari menemukan dan 

menjelaskan hubungan antara konsep yang dipelajari dengan konsep yang lain. 

Berdasarkan fase-fase pada model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat 

dikatakan bahwa dalam model pembelajaran tersebut terdapat kegiatan komunikasi 
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matematis. Model pembelajaran Learning Cycle 7E merupakan model pembelajaran 

yang dikembangkan untuk memfokuskan dalam menggali pengetahuan awal dan 

membangkitkan motivasi siswa. Selain itu, pada model pembelajaran ini siswa 

memperoleh pengetahuan dengan pengalaman langsung terhadap konsep yang 

dipelajari, siswa dituntut untuk menjelaskan ide yang telah dipelajari, siswa juga 

difasilitasi untuk mengaplikasikan ide dan gagasannya dalam menyelesaikan soal, 

siswa dilatih mengevaluasi pengetahuan yang didapat dan siswa dilatih mencari 

hubungan antar konsep yang sudah dipelajari atau belum dipelajari. Melalui 

penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka peneliti 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII SMPN 2 

Bukittinggi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah diidentifikasi: 

1. Siswa cenderung menerima pengetahuan selama proses pembelajaran. 

2. Siswa belum mampu menghubungkan pengetahuan yang sudah atau belum 

dipelajari. 

3. Siswa belum mampu memahami informasi yang terdapat dalam soal secara 

mandiri. 
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4. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 2 Bukittinggi masih 

rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang dibahas dibatasi pada 

rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 2 Bukittinggi 

tahun pelajaran 2018/2019. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan 

menggunakan pembelajaran Learning Cycle 7E lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

langsung di kelas VII SMPN 2 Bukittinggi? 

2. Bagaimana perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII 

SMPN 2 Bukittinggi selama diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 7E? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mendeskripsikan apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

belajar dengan menggunakan pembelajaran Learning Cycle 7E lebih baik 

daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran langsung di kelas VII SMPN 2 Bukittinggi. 
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2. Untuk mendeskripsikan bagaimana perkembangan kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VII SMPN 2 Bukittinggi selama diterapkan model 

pembelajaran Learning Cycle 7E. 

F. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman sebagai calon 

pendidik professional. 

2. Bagi guru matematika SMPN 2 Bukittinggi sebagai bahan masukan dan sumber 

inovasi dalam merencanakan proses pembelajaran untuk meningkatkan 

kreativitas pengembangan model pembelajaran yang menarik. 

3. Bagi kepala SMPN 2 Bukittinggi sebagai gambaran untuk selalu melakukan 

pembinaan terhadap guru. 

4. Bagi siswa SMPN 2 Bukittinggi mendapat kesempatan untuk belajar yang lebih 

bermakna untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 

5. Bagi peneliti lain sebagai motivasi untuk lebih mengembangkan secara luas 

penelitian yang sejenis. 


